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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research)
1
 yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara penulis pergi 

langsung ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Artinya 

data-data yang dikumpulkan bukanlah berupa angka-angka melainkan data 

tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, 

catatan memo dan lain-lain. Sehingga yang menjadi penelitian dalam penelitian 

kualitatif ini adalah berdasarkan pengalaman dibalik fenomena secara 

mendalam, rinci dan tuntas. 

2. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah cara kerja penelitian yang menekankan 

pada aspek pendalaman data demi mendapatkan kualitas dari hasil suatu 

penelitian.  

Sifat penilitian berupa deskriptif-kualitatif yaitu data yang terkumpul 

berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, 

sifatnya hanya sebagai penunjang, dengan demikian laporan penelitian akan 

                                                           
1
Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII pres, 2005), hlm. 

34. 
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berisi kutipan-kutipan data yang untuk memberi gambaran penyajian laporan 

tersebut.
2
 

Jadi penelitian ini bermaksud mendeskripsikan mengenai Eksistensi 

Pasar Tungging di Kecamatan Kertak hanyar Kabupaten Banjar yang kemudian 

di analisis secara kualitatif. 

 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di Kecamatan Kertak Hanyar 

Kabupaten Banjar yang terfokus pada wilayah di Km.7, Km. 8, Km. 9, Km, 10 

yang ditepati oleh penjual-penjual pasar tungging. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pihak yang 

terkait baik berupa informasi dan keterangan yang dikumpulkan langsung dari 

obyeknya dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan
3
, sedangkan 

data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu melalui 

media perantara. Data sekunder umumya berupa catatan atau laporan yang 

tersusun dalam arsip (data dokumentasi) yang dipublikasikan. Adapun data 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
2
Prof. Dr. Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), cet. 29, hlm. 11. 

 
3
Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALfabeta, 2011) 

Cet ke-13 hlm. 84. 
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2. Identitas Informan  

Meliputi nama, umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, agama, 

pekerjaan dan alamat. Informan pendapat masyarakat terhadap eksistensi pasar 

tungging serta faktor yang mendorong eksistensi pasar tungging di Kecamatan 

Kertak Hanyar Kabupaten Banjar.  

3. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh.
4
Adapun yang akan menjadi sumber data dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Informan I, yaitu para pedagang dan para konsumen pasar tungging di 

wilayah Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar.  

b. Informan II, yaitu masyarakat yang berada di kawasan pasar tungging, 

serta pihak-pihak yang dianggap penulis dapat memberikan keterangan 

dan tambahan informasi dalam penelitian ini sehingga data lebih lengkap 

dan akurat. 

c. Dokumen, yakni catatan atau arsip yang dapat diberikan kepada peneliti 

untuk membantu kelengkapan informasi dari penelitian. 

Berdasarkan dari informan yang ada maka metode pengambilan sampel 

untuk informan menggunakan Snowball Sampling yang merupakan teknik 

penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. 

Dalam penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang sampel, 

tetapi karena dengan dua orang sampel ini belum merasa lengkap terhadap data 

                                                           
4
Ibid,  hlm. 129. 
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yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu 

dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sampel sebelumnya. 

Begitu seterusnya sehingga jumlah sampel semakin banyak. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi yaitu peneliti melakukan peninjauan langsung ke lokasi 

penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang bersinegri dengan 

permasalahan yang akan diteliti sehingga memperoleh gambaran yang lebih 

luas tentang permasalahan yang akan diteliti.
5
 Observasi dalam penelitian ini 

adalah observasi awal yang dilakukan sebelum wawancara dan observasi yang 

dilakukan untuk melihat secara langsung lokasi pasar tungging yang lebih 

strategis dimana di pasar tungging tersebut lebih banyak penjual dan 

pembelinya. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan alat pengumpulan informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab dengan lisan pula, 

dengan ciri kontak langsung antara peneliti dengan subjek yang diteliti.
6
Teknik 

wawancara digunakan sebagai teknik utama, baik secara langsung maupun 

                                                           
 5Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 94. 

 
6
Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 

2005), hlm. 135. 
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tertulis. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara 

yang berisikan garis besar dari pokok permasalahan yang diteliti agar 

wawancara yang sedang berlangsung dapat lebih fokus kepada topik yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung dengan 

para pedagang, pembeli di pasar tungging, dan masyarakat yang bukan 

pelanggan di pasar tungging, tetapi berada di kawasan pasar tungging. 

Wawancara secara langsung akan menghasilkan informasi mengenai Eksistensi 

pasar tungging di Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar. 

3. Studi Dokumen 

 yaitu seluruh dokumen yang berkaitan dengan penilaian, hal ini 

bertujuan untuk melengkapi data penelitian. Data yang digali dari studi 

dokumen adalah data yang diperoleh dari arsip kantor Kecamatan Kertak 

Hanyar Kabupaten Banjar, dan instasi yang terkait dalam masalah penelitian. 

Data yang diperoleh penulis adalah mengenai profil Kecamatan Kertak hanyar 

Kabupaten Banjar, dan data pasar resmi dan pasar yang tidak resmi di 

Kabupaten Banjar. Selain itu ada juga data-data yang diperoleh melalui 

dokumentasi seperti foto-foto mengenai pasar tungging. 

 

E. Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Setelah data tergali dan terkumpul, maka selanjutnya adalah mengolah 

data yang terkumpul tersebut kedalam pengolahan data. Kemudian dalam 

pengolahan data ini ada beberapa teknik yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 
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a. Editing (seleksi data), yaitu penyeleksian secara selektif  dan intensif 

terhadap data yang telah diperoleh, sehingga di peroleh hasil yang valid. 

b. Kategorisasi, yaitu penyusunan terhadap data yang diperoleh berdasarkan 

jenis dan permasalahannya, sehingga tersusun secara sistematis. 

c. Interpretasi (tafsiran), adalah proses komunikasi melalui lisan atau 

gerakan antara dua atau lebih pembicara yang tak dapat menggunakan 

simbol-simbol yang sama, baik secara simultan atau berurutan. 

d. Kesimpulan adalah suatu proposisi atau kalimat yang disampaikan yang 

diambil dari beberapa ide pemikiran dengan aturan-aturan yang berlaku. 

Kesimpulan merupakan sebuah gagasan yang tercapai pada akhir 

pembicaraan. Dengan kata lain, kesimpulan adalah hasil dari suatu 

pembicaraan. 

2. Analisis Data 

Analisis artinya setelah data diolah dan sebagaimana diuraikan dalam 

teknik pengolahan data diatas, selanjutnya diadakan analisis data terhadap 

permasalahan  yang dirumuskan terdahulu. Dimana data yang diperoleh dari 

hasil wawancara oleh informan dibahas secara mendalam dengan mengacu 

pada rumusan masalah dan landasan teori yang ada. 

 


